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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the influence of occupational health safety and the physical 

work environment on employee performance at PT Griya Sumber Mandiri Sawangan Depok. This research 

uses quantitative methods. The data was collected from 75 respondents by questionnaires and the varables 

are. Occupational health safety (X1) and physical work environment (X2), Employee Performance (Y). 

Data analysis includes validity, reliability, classical assumptions, regression, correlation coefficient, 

determination coefficient, hypothesis tests. The results of these research show that there is a significant 

influence between occupational health safety on employee performance, with a coefficient of determination 

value of 55.7%, hypothesis test t test > t table (9.574 > 1.993). The physical work environment has a 

significant effect on employee performance with a determination value of 66.1%, the results of the 

hypothesis test obtained t test > t table (11.942 > 1.993). Simultaneously, occupational health safety and 

physical work environment have a significant effect on employee performance with a Y regression of 6.437 

+ 0.313X1 + 0.553X2. The coefficient of determination value was 68.8%, while the remaining 31.2% was 

caused by other factors not researched by the author. Hypothesis testing obtained calculated f test > f table 

(79.510 > 2.730). 

 

Keywords: Occupational Health Safety, Physical Work Environment, Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keselamatan-kesehatan kerja (K3) dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Griya Sumber Mandiri Sawangan Depok. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan dari 75 responden melalui kuesioner 

tentang keselamatan-kesehatan kerja (K3) (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2), kinerja karyawan (Y). 

Analisis data meliputi uji validitas, reabilitas, asumsi klasik, regresi, koefesien korelasi, koefesien 

determinasi, hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh signifikan antar keselamatan-

kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefesien determinasi sebesar 55,7% , uji 

hipotesis t hitung > t tabel (9,574 > 1,993). lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai determinasi sebesar 66,1%, hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (11,942 > 

1,993). Secara simultan, keselamatan-kesehatan kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan regresi Y 6,437 + 0,313X1 + 0,553X2. Nilai koefesien determinasi 

sebesar 68,8%, sedangkan sisanya 31,2% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. Uji 

hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel (79,510 > 2,730). 
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Kata Kunci: Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

1. PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan harus dapat melakukan 

penanganan atau pencegahan permasalahan 

keselamatan - kesehatan kerja secara serius oleh 

seluruh komponen pelaku usaha. Perusahaan harus 

dapat melakukan menerapkan manajemen 

keselamatan - kesehatan kerja tidak secara parsial 

saja tetapi harus juga diterapkan menjadi 

pembahasan secara marginal dalam perusahaan. 

Permaslaahan keselamatan, dan kesehatan kerja 

bukan hanya urusan pihak officer, mandor, atau 

direktur saja. Akan tetapi, permasalahan tersebut 

menjadi bagian dan urusan semua pihak yang ada 

di lingkungan perusahaan tersebut. Permasalahan 

keselamatan - kesehatan kerja bukan hanya sekedar 

hanya sebagai bentuk pemasangan spanduk, poster 

dan semboyan saja, tetapi juga harus menjadi nafas 

dari setiap pekerja dalam sebuah perusahaan. 

Kesadaran dari setiap pekerja merupakan kunci 

utama risiko adanya bahaya dan perilaku yang 

menjadi kebiasaan untuk bekerja secara aman, 

sehat, dan selamat. 

Namun sampai saat ini belum ada informasi 

mengenai revisi Undang-Undang (UU) No. 1 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, namun ada 

beberapa usulan untuk merevisinya: pembaruan 

sistem pelaporan dan pengelolaan data kecelakaan 

dan penyakit pada pekerja, penegakan hukum yang 

proporsional bagi pelanggar, analisis implementasi 

K3 secara komprehensif, aturan sanksi pidana, 

kewenangan masing-masing instansi.  

Pelaksanaan keselamatan - kesehatan kerja 

melalui sistem manajemen keselamatan - kesehatan 

kerja telah berkembang di berbagai negara baik 

melalui pedoman maupun standar. Untuk 

memberikan keseragaman bagi setiap perusahaan 

dalam menerapkan sistem manajemen 

keselamatan-kesehatan kerja sehingga 

perlindungan keselamatan - kesehatan kerja bagi 

tenaga kerja, peningkatan efisiensi, dan 

produktivitas perusahaan dapat terwujud maka 

ditetapkan peraturan pemerintah yang mengatur 

pelaksanaan sistem manajemen keselamatan - 

kesehatan kerja (Gemely, 2018). 

PT Griya Sumber Mandiri (GSM) perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa kontraktor, arsitektur, 

desain interior dan furniture. Dengan keunggulan 

kualitas dan profesionalisme, kami akan memenuhi 

kebutuhan Properti. Dengan reputasi yang sudah 

teruji dalam bidang kontraktor, arsitektur, desain 

interior dan furniture PT Griya Sumber Mandiri 

telah menangani berbagai macam proyek yang 

mencakup rumah tinggal, gedung kantor, apartmen, 

klinik, rumah sakit sekolah, restoran, interior living 

room, kamar atau apapun dibidang interior maupun 

arsitektur. Dengan jumlah karyawan sebanyak 75 

orang pada tahun 2023, seluruh karyawan memiliki 

tanggung jawab dalam pekerjaan dan jabatannya 

masing-masing untuk hasil kerja yang baik bagi 

perusahaan. Pada PT Griya Sumber Mandiri di 

awasi oleh (satu) orang pimpinan yang memiliki 

tanggung jawab pada kinerja bawahannya. 

Kepuasan kerja karyawan merupakan hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk 

mencapai target kerja. Karyawan dapat bekerja 

dengan baik apabila memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang 

baik. Kepuasan kerja karyawan merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu 

kepuasan kerja dari karyawan harus mendapat 

perhatian dari pimpinan perusahaan, sebab 

menurunnya hasil produksi dari karyawan dapat 

mempengaruhi perusahaan secara 

keseluruhan.Berikut adalah data produksi 

karyawan untuk 

 
Dari tabel diatas diketahui kinerja karyawan 

dan rata-rata kinerja karyawan PT Griya Sumber 

Mandiri tahun 2021-2023 mengalami penuruan 

dari tahun sebelumnya yaitu 77%, kemudian pada 

tahun 2022 mengalami penurunan yaitu sebesar 

74% dan tahun 2023 sebesar 68%, penurunan itu 
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terlihat dibeberapa indikator yang paling jelas pada 

indikator kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, 

efisiensi dalam melakasanakan tugas, disiplin kerja 

dan inisiatif. Dari data tabel 1.1 kinerja karyawan 

pada PT Griya Sumber Mandiri setiap tahun 

mengalami penurunan, dari aspek kuantitas hasil 

kerja, kualitas hasil kerja, efisiensi dalam 

melaksanakan tugas, disiplin kerja dan inisiatif.  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu keselamatan-kesehatan kerja (K3). 

Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi yang 

bebas dari gangguan secara fisik dan psikis yang 

disebabkan oleh lingkungan kerja fisik. Risiko 

kesehatan dapat terjadi karena adanya faktor-faktor 

dalam lingkungan kerja fisik yang bekerja melebihi 

periode waktu yang ditentukan dan lingkungan 

yang menimbulkan stress atau gangguan fisik. 

Kesehatan - keselamatan kerja apabila telah 

terpenuhi maka akan menyebabkan karyawan 

bekerja dengan segenap kemampuannya, sehingga 

kinerja meningkat. 

Dari penjelasan diatas maka lingkungan kerja 

fisik dan keselamatan-kesehatan kerja (K3) harus 

diperhatikan dan dapat diterapkan pada PT Griya 

Sumber Mandiri, karena lingkungan kerja fisik dan 

keselamatan kesehatan kerja para karyawan sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Upaya keselamatan - kesehatan kerja pada 

perusahaan diharapkan dapat mencegah, 

mengurangi dan melindungi dari resiko terjadinya 

kecelakaan kerja, jaminan keamanan perlindungan 

dari alat kerja yang berbahaya, serta penerangan 

yang cukup agar tidak merusak mata akibat 

melakukan pekerjaan, dan kondisi mental 

karyawan yang stabil.  Berikut data keselamatan – 

kesehatan kerja (K3) yang dialami karyawan PT 

Griya Sumber Mandiri Sawangan Depok, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa pada 

tahun 2021-2022 masih terdapat keadaan tempat 

lingkungan kerja, perlengkapan peralatan kerja, 

pemakaian peralatan kerja, kondisi fisik mental 

karyawan yang belum terpenuhi. Di tahun 2023 

masih terdapat pemakaian peralatan kerja yang 

masih belum terpenuhi. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya keselamatan – kesehatan kerja 

karyawan dalam bekerja, yang pada akhirnya 

berdampak pada penurunan kinerja mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Keselamatan - Kesehatan Kerja (K3) 

dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Griya Sumber Mandiri 

Sawangan Depok” 

Selain faktor keselamatan - kesehatan kerja, 

lingkungan kerja fisik karyawan juga sangat perlu 

diperhatikan dalam berjalannya kegiatan kerja 

sebuah perusahaan. Lingkungan kerja fisik yang 

baik adalah lingkungan kerja fisik yang dapat 

mempengaruhi, memberikan motivasi serta dapat 

memberikan dorongan karyawan untuk bekerja 

secara maksimal dan optimal sesuai dengan 

profesinya masing-masing sehingga dapat  tercapai 

dan kepuasan dalam bekerja. 

Untuk mengetahui fenomena yang terjadi 

terkait dengan lingkungan kerja fisik di PT Griya 

Sumber Mandiri, penulis menyertakan data terkait 

dengan Lingkungan Kerja Fisik dari tahun 2021-

2023 pada tabel 1.3 dibawah ini. 
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Dari tabel 1.3 menunjukan bahwa 

lingkungan kerja fisik pada PT Griya Sumber 

mandiri tahun 2021 dan 2022 terjadi proses 

renovasi PT mengalami kondisi yang sama, 

lingkungan baik berada di jendela tempat bekerja 

masih ada dan tata warna ruangan di cat putih 

sehingga terkesan bersih. Lingkungan kurang baik 

berada pada lampu penerangan yang kurang terang, 

dekorasi masih berantakan karna ruangan masih 

renovasi dan bunyi musik yang keras mengganggu 

karyawan lain. Pada tahun 2023 masih terdapat 

lingkungan yang bermasalah dan kurang baik 

seperti lampu penerangan dengan atap yang tinggi, 

jendela tempat kerja tidak ada setelah terjadi 

renovasi dan suara musik yang bercampur dengan 

suara alat pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa 

karyawan. Lingkungan yang baik seperti cat 

tembok masih berwarna putih  dekorasi yang cukup 

rapih dikarenakan ruangan yang luas dan dekorasi 

perabotan kantor tertata dengan baik setelah 

renovasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen berasal dari kata to manage yang 

artinya mengatur atau mengelola. Pengaturan 

dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan 

urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. 

Manajemen dapat didefinisikan sebagai sebuah 

proses yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan personalia, 

pengendalian, kepemimpinan dan pengawasan.  

Menurut Handoko (2020:2) “manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawas usaha-usaha para 

anggota organisansi serta penggunaan sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah di tetapkan” 

Menurut Hasibuan (2021:10) Sumber daya 

manusia merupakan aset terpenting bagi sebuah 

perusahaan, dengan tersedianya pengelolaan 

sumber daya manusia yang baik dan tepat maka 

perusahaan tersebut akan dapat mencapai tujuan 

dan memiliki perkembangan yang baik. 

Menurut Chandra dalam Bahri (2022) 

menyatakan bahwa “Sumber daya manusia (SDM) 

memiliki peran yang unik di dalam suatu 

perusahaan dibandingkan dengan sumber lainnya. 

SDM mengacu pada individu yang bekerja dalam 

suatu lingkungan atau organisasi dan disebut juga 

sebagai tenaga kerja, personel, pegawai, anggota, 

atau pegawai. Manusia dipandang sebagai aset 

yang harus dikelola dengan baik melalui 

manajemen sumber daya manusia (SDM) agar 

tujuan organisasi dapat tercapai dengan sukses dan 

efisien”. 
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Manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

merupakan salah satu bidang dalam manajemen 

dengan berfokus pada pengaturan hubungan antara 

manusia dalam suatu perusahaan atau organisasi. 

Bukan hal mudah dalam mengatur karyawan. 

Karena setiap karywan merupakan orang yang unik 

dan memiliki karakter dan potensi masing-masing. 

Setiap orang memiliki perasaan, keinginan, pikiran, 

dan juga memiliki latar belakang yang berbeda. 

Berbeda dengan mesin yang akan menuruti 

perintah yang diprogramkan, karyawan dengan 

keunikannya tidak akan mudah untuk diatur atau 

dikuasai. 

Manajemen sumber daya manusia juga bisa 

di definisikan sebagai suatu perencanaan, 

organisasi, penggerak dan pengawasan pada 

pengadaan, kompensasi, pengintegrasian, 

hubungan yang di dimaksud mencapai suatu tujuan 

dalam organisasi di perusahaan secara terpadu. 

Manajemen dapat diartikan sebagai bagian dari 

seni maupun ilmu dalam mengatur segala potensi 

manusia yang ada Manajeme n terdiri dari enam 

unsur yaitu: man, method, materials, machine, 

money dan market. 

Menurut Rernawan (2011:15) adalah, 

“Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari 

sekelompok manusia yang saling berinteraksi 

menurut suatu pola tertentu sehingga setiap 

anggota organisasi memiliki fungsi dan tugasnya 

masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang 

memiliki tujuan tertentu dan mempunyai batas-

batas yang jelas, sehingga bisa dipisahkan”. 

Menurut Wursanto (2007: 53-54) 

menyatakan bahwa “Organisasi adalah sebagai 

proses pembagian tugas atau pekerjaan, mengatur 

pegawai-pegawai untuk memikul tugas atau 

perkerjaan dari suatu badan usaha”. 

Keselamatan - Kesehatan Kerja (K3) adalah 

kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja 

yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan 

mental melalui pembinaan dan pelatihan, 

pengarahan dan kontrol terhadap pelaksanaan tugas 

dari para karyawan dan pemberian bantuan sesuai 

dengan aturan yang berlaku, baik dari lembaga 

pemerintah maupun perusahaan dimana mereka 

bekerja. Manajemen Keselamatan - Kesehatan 

Kerja pada dasarnya mencari dan mengungkapkan 

keselamatan dan secara optimal yang 

memungkinkan terjadinya kecelakaan dan meneliti 

apakah pengendalian kecelakaan sudah dilakukan 

perusahaan dengan cermat sehingga dapat 

menurunkan angka kecelakaan kerja tersebut. 

Menurut Candrianto (2020:9) 

mengemukakan keselamatan kesehatan kerja 

merupakan suatu keadaan dalam pekerjaan yang 

sehat dan aman baik bagi karyawannya, perusahaan 

maupun warga dan lingkungan sekitar pabrik 

tersebut. Keselamatan kesehatan kerja juga 

merupakan suatu usaha untuk mencegah dari 

kondisi tidak selamat, yang dapat menyebabkan 

kecelakaan 

Lingkungan kerja fisik adalah segala 

keadaan fisik yang berada di sekitar tempat kerja 

dan dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja fisik dapat berupa, Alat kerja, 

pencahayaan, temperatur, kelembaban, warna, 

kebersihan, kebisingan, getaran. Lingkungan kerja 

fisik yang baik dapat membuat karyawan merasa 

nyaman dan meningkatkan kinerja mereka. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak nyaman 

dapat menurunkan kinerja karyawan. 

Menurut Budiarti (2020:92) Lingkungan 

Kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan manajemen. Meskipun Lingkungan 

Kerja tidak  melaksanakan proses produksi dalam 

suatu perusahaan, namun Lingkungan Kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan yang melaksanakan proses produksi 

tersebut. Lingkungan Kerja adalah suasana dimana 

karyawan melakukan aktivitas setiap harinya 

Lingkungan Kerja yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat 

bekerja optimal 

Menurut Hasibuan dalam Pusparani 

(2021:94) “mendefinisikan kinerja sebagai suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, kesungguhan serta waktu”. 

Kinerja menurut Mangkunegara (2021:67) 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 
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Dalam suatu penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. karena data 

merupakan penggambaran variabel yang diteliti 

dan berfungsi sebagai alat pembuktian 

hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat 

menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini 

tergantung instrumen yang digunakan apakah 

sudah memenuhi asas validitas dan reliabilitas. 

Adapun dalam pengujian instrumen ini 

digunakan 2 (dua) pengujian yaitu: 

1) Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan 

item-item pertanyaan yang valid (baik) atau 

tidak baik dalam penentuan variabel 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Priyatno (2017:30), Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi 

hasil penelitian atas dasar waktu yang 

berbeda. Semua item yang valid akan 

dilaksanakan uji reliabilitas, yaitu 

pengujian yang bertujuan untuk melihat 

tingkat kehandalan dari item yang valid 

dalam menentukan variabel. 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozali (2021:196) 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Regresi 

yang baik adalah data yang distribusi 

normal. Normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik-titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik normal P-P 

Plots. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji Multikolinieritas menurut Ghozali 

(2018:105), bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antar variabel independen. 

Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai 

toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation 

factor). Nilai cut off yang umum digunakan 

dalam mendeteksi adanya multikolinieritas 

adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan 

VIF > 10 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (Ghozali, 2018:111). Uji 

autokorelasi ditujukan untuk menguji ada 

tidaknya korelasi variabel dependen 

terhadap dirinya sendiri. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian berbeda, disebut 

heteroskedastisitas 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Uji regresi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

X, dan X2 terhadap variabel Y. Uji regresi liner 

berganda merupakan suatu teknik statistika 

yang digunakan untuk mencari persamaan 

regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai-nilai 

variabel independen dan mencari kemungkinan 

kesalahan dan menganalisa hubungan antara 

satu variabel dependen dengan variabel 

independen secara bersama-sama. 

 

d. Analisis Koefesien Korelasi  

Digunakan untuk menerangkan kekuatan 

dan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Penulis mengunakan 

analisis korelasi berganda / multipe correlation 

untuk mengatur kekuatan asosiasi (hubungan) 

antara variabel independen dan variabel 

dependen (Sugiyono, 2017). 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terkait dan mempunyai range 

antara 0 sampai ≤ (0≤ R2≤). 

 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. 
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 Menurut Sugiyono (2019:213) 

berpendapat “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9 variabel 

Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1) diperoleh 

nilai r hitung > r tabel (0,227), dengan demikian 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

Berdasarkan tabel 4.10 variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,227), dengan demikian maka 

semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. Hasil kedua 

variabel dinyatakan valid. 

 
Berdasarkan tabel 4.11 variabel Kinerja 

Karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,227), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.12 menunjukan bahwa variabel Keselamatan - 

Kesehatan Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan 

realiabel, hal itu dibuktikan dengan masing-

masing variabel memiliki niali cronbatch alpha 

lebih besar dari 0,600 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.13 diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,050. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel 4.14 diperoleh 

nilai tolerance variabel Keselamatan - 

Kesehatan Kerja sebesar 0,368 dan 

Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,368 nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) variabel Keselamatan 

- Kesehatan Kerja sebesar 2,719 dan 

variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 

2,719 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan 

tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.17 glejser test model pada variabel 

Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,989 

dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,223 dimana 

keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada 

data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian. 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.16 model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,808 yang berada 

di antara interval 1,550 – 2,460 

 

 

 

5) Analisis Regresi Linier  

 
Nilai konstanta sebesar 10,887 

diartikan bahwa pada variabel Kesehatan 

dan Keselamatan (X1) tidak ada maka telah 
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tendapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

10,887 point 

Nilai koefisien regresi Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (X1) sebesar 0,865 

diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,865 point 

 
Nilai konstanta sebesar 8,132 

diartikan bahwa jika variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) tidak ada, maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

8,132 point. 

Nilai koefisien regresi Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) sebesar 0,758 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Keselamatan - 

Kesehatan Kerja (X1), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,758 point 

 
Nilai konstanta sebesar 6,473 

diartikan bahwa jika variabel Keselamatan - 

Kesehatan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) tidak ada maka kinerja karyawan 

(Y) hanya akan bernilai sebesar 6,473 point. 

Nilai Keselamatan - Kesehatan Kerja 

(X1) 0,313 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2), maka setiap 

perubahan I unit pada variabel Keselamatan 

- Kesehatan Kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,313 point. 

Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

0,553 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 

Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1), maka 

setiap perubahan 1 unit pada variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,553 point. 

 

6) Analisis Koefisien Korelasi (R). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.22 diperoleh nilai koefesien korelasi 

sebesar 0,746 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 s/d  0,799 artinya 

Keselamatan - Kesehatan Kerja dan 

kinerja karyawan memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.23 

diperoleh nilai koefesien korelasi sebesar 

0,813 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,800 s/d 1,000 artinya 

Lingkungan Kerja Fisik dan kinerja 

karyawan memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.24 diperoleh nilai koefesien korelasi 

sebesar 0,830 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,800 s/d 1000 artinya 

variabel Keselamatan - Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan Kerja Fisik mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat 
 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.25 diperoleh nilai koefesien determinasi 

sebesar 0,557 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel kesehatan dan keselamatan 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawn sebesar 55,7% sedangkan sisanya 

sebesar (100-55,7%) = 44,3% dipengaruhi 

factor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 
Berdassarkan pada hasil pengujiam 

pada tabel 4.26 diperoleh nilai koefesien 

determinasi sebesar 0,661 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja Fisik berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 66,1% sedangkan 

sisanya sebesar (100-66,1%) = 33,9% 

dipengaruhi factor lain yang tidak dilakukan 

penelitian. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.27 diperoleh nilai koefesien 

determinasi sebesar 0,688 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Keselamatan - 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 68,8% sedangkan sisanya 

sebesar (100-68,8%) = 31,2% dipengaruhi 

factor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 4.28 diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9,574 > 1,993) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0.050). dengan demikian maka H0 

ditolakndan H1 diiterima, hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Keselamatan - Kesehatan Kerja 

terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.29 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,942 

> 1,993) Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi < 0,050 atau ( 0,000 < 0,050), 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 

diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.30 diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(79,510 > 2,730), Hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0.050). Dengan demikian maka H0 ditolsk dan 

H3 diterima, hal ini memnujukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Keselamatan - Kesehatan 

Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 

pembahasan mengenai Keselamatan - Kesehatan 

Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja 

karyawan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Keselamatan - Kesehatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y 10,887 0,865X1, nilai 

korelasi sebesar 0,746 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefesien determinasi sebesar 55,7% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(9,574 > 1,993). Dengan demikian H01 

ditolak dan H1 diterima  artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara Keselamatan - 

Kesehatan Kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Griya Sumber Mandiri Sawangan 

Depok. Keselamatan - Kesehatan Kerja 

berpengaruh terhadap kinerja hal ini juga 

dapat dilihat pada  jawaban responden dengan 

nilai mean skor tertinggi yaitu 3,68 dengan 

pernyataan nomor 4 peralatan kerja yang 

disediakan untuk tugas kerja saya sangat 

memadai 

b.  Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 8,132 + 0,758X2 dan 

nilai koefisien korelasi 0,813 artinya memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai 

koefesiensi determinasi sebesar 66,1% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu 

11,942 > 1,993. Dengan demikian H02 ditolak 

dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap kinerja karyawan pada PT Griya 

Sumber Mandiri  Sawangan Depok. 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap 

kinerja hal ini dapat dilihat juga dari jawaban 

responden dengan nilai mean skor tertinggi 

yaitu 3,97 nomor 6 dengan pernyataan 

pemilihan warna membuat ruangan terlihat 

bersih. 

c. Keselamatan - Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

6,473 + 0,313X + 0,553X2. Nilai korelasi 

sebesar 0,830 artinya variabel bebas dengan 

variabel terikat memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat. Nilai koefesiensi 

determinasi dipengaruhi factor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. Kinerja berpengaruh 

terhadap Keselamatan - Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik dapat dilihat juga dari 

jawaban responden dengan nilai mean skor 

tertinggi yaitu 3,87 nomor 10 dengan 

pernyataan saya menyadari kesalahan dan 

memperbaiki kesalahan tersebut sebelum 

ditegur oleh atasan 
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